USULAN PERBAIKAN POSTUR KERJA OPERATOR PROSES PRODUKSI BATIK CAP DI BATIK PUTRI MULYO DENGAN METODE VISUAL MANAGEMENT by Rosifah, Anita
I-1 
 
  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan.  
 
1.1 Latar Belakang 
Batik merupakan warisan budaya nusantara (Indonesia) yang mempunyai 
nilai dan perpaduan seni yang tinggi dan simbol penuh makna yang 
memperlihatkan cara berpikir masyarakat pembuatnya. Surakarta atau yang lebih 
dikenal dengan nama Solo, salah satu kota di Jawa tengah, Indonesia yang 
terkenal akan batiknya. Solo terkenal dengan corak batik tulis dan batik cap 
tradisionalnya. Banyak sekali tedapat perusahan batik dan pedagang yang 
berkembang di kota ini sehingga dapat menyerap tenaga kerja pembuatan kain 
batik yang cukup banyak.  
Salah satu home industri batik di Solo adalah Batik Putri Mulyo yang 
terletak di Jalan Parang Baris, Laweyan, Surakarta, Jawa Tengah. Home industry 
ini merupakan industri turun temurun keluarga, saat ini home industry batik cap 
Batik Putri Mulyo di kelola oleh Bapak Ipin sejak tahun 2002. Home industry ini 
sudah memasok pasaran batik yang ada di Solo. Batik cap yang diproduksi telah 
dipasarkan di berbagai toko batik di Solo dan sekitarnya seperti Klaten, Wonogiri, 
Boyolali, dan lain-lain, batik cap ini juga sudah dipasarkan di luar Solo dan 
mancanegara seperti Surabaya, Bali, Kalimantan, Malaysia, dan Korea. 
Postur kerja merupakan pengaturan sikap tubuh saat bekerja. Sikap kerja 
yang sering dilakukan oleh manusia dalam melakukan pekerjaan antara lain 
berdiri, membungkuk, jongkok, berjalan, dan lain-lain (Bridger, 1995). Posisi kaki 
dalam kondisi diam, dimana sendi dan lutut tidak bergerak/bergeser dalam jangka 
waktu yang lama serta memanfaatkan tenaga yang sedikit, merupakan sikap kerja 
yang tidak alamiah (Grandjean, 1987). Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap 
kerja yang menyebabkan posisi bagian-bagian tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiah misalnya pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk, 
kepala terangkat, dan sebagainya (Wardaningsih, 2010). Sering kali tanpa disadari 
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para pekerja batik bekerja dengan posisi atau postur yang memiliki risiko pada 
kesehatan seperti musculoskeletal disorders (MSDs). 
Keluhan MSDs  disebabkan karena sikap kerja pada sebagian besar 
industri batik di Solo masih banyak yang dikerjakan secara manual dan 
memerlukan tuntutan serta tekanan secara fisik yang berat sehingga hal tersebut 
dapat menyebabkan keluhan akibat gangguan muskuloskeletal, kelelahan, beban 
kerja, dan risiko cedera yang dialami oleh pekerja.  Dengan munculnya berbagai 
komplain baik secara fisik maupun psikis, maka sudah barang tentu akan 
menurunkan performasi kerja yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas 
kerja (Tarwaka, 2010). Berkaitan dengan permasalah tersebut penciptaan sistem 
kerja yang memperhatikan kaidah ergonomi akan sangat membantu meningkatkan 
efektivitas dan reliabilitas sistem kerja, meningkatkan produktivitas, mengurangi 
biaya pemerliharaan kesehatan pekerja, dan meningkatkan kualitas proses kerja, 
produk serta peningkatan kesejahteraan hidup pekerja.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Batik Putri Mulyo masih 
melakukan kegiatan atau aktivitas secara manual. Pekerjaan penanganan material 
secara manual terdiri dari mengangkat, menurunkan, mendorong, menarik, dan 
membawa merupakan sumber permasalahan utama di industri (Muslimah E., 
Pratiwi, I., & Rafsanjani, F, 2006). Aktivitas manual juga dapat mengakibatkan 
berbagai macam resiko terhadap keselamatan kerja apabila diterapkan pada 
kondisi lingkungan kerja yang kurang sesuai dengan adaptasi pekerja, alat yang 
kurang mendukung dan tidak ergonomis, serta sikap kerja yang salah. Kondisi 
sistem kerja yang tidak ergonomis dapat menyebabkan kecelakaan kerja, jika 
pekerja melakukan pekerjaan secara tidak aman (Nurmianto, 2003). Proses 
produksi batik cap di Batik Putri Mulyo memiliki enam stasiun kerja yaitu stasiun 
pemotongan, stasiun pengecapan, stasiun pewarnaan, stasiun perebusan, stasiun 
pencucian kain dan stasiun penjemuran. Pada stasiun kerja pemotongan memiliki 
proses kerja  memotong kain menggunakan gunting kain dengan postur kerja 
jongkok dan membungkuk dilantai. Pada stasiun kerja pengecapan, pewarnaan, 
perebusan, dan pencucian kain, memiliki postur kerja yang sama yaitu, 
membungkuk. Pekerja pada stasiun tersebut memiliki potensi yang berbahaya 
karena harus mengangkat dan memindahkan beban kain yang berat menuju ke 
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stasiun kerja selanjutnya. Potensi yang berbahaya ini diakibatkan dari beban 
pembawaan yang berat dan posisi yang tidak ergonomis (Tarwaka, 2010). Pada 
proses pewarnaan dilakukan dengan cara mengambil kain dari stasiun kerja 
sebelumnya, kemudian dibawa ke bak pewarnaan, dilanjutkan dengan 
menyiapkan bahan pewarna. Aktivitas kerja tersebut mengharuskan pekerja untuk 
melakukan sikap kerja membungkuk untuk mengambil bahan pewarna, kemudian 
melakukan proses pencelupan pada bak pewarnaan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dan dalam waktu yang lama  dengan postur kerja membungkuk. 
Sikap kerja membungkuk merupakan cara kerja yang tidak baik secara kaidah 
ergonomi, apalagi dilakukan secara berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang 
cukup lama (Hariyono, W., Soebijanto, Adi, H. H., & Lientje S. M., 2010). 
Berdasarkan permasalahan yang ada, dilakukan langkah awal untuk 
mengidentifikasi stasiun kerja yang membutuhkan perbaikan. Langkah awal yang 
dilakukan pada penelitian kali ini adalah penyebaran kuesioner PLIBEL, melalui 
kuesioner ini dapat diketahui bagian tubuh mana saja yang mengalami gangguan 
kenyerian atau keluhan dari tingkat rendah sampai dengan keluhan tingkat tinggi, 
diperoleh stasiun kerja yang memiliki tingkat keluhan paling tinggi. Pada stasiun 
kerja tersebut dilakukan perhitungan analisis poatur kerja. Penilaian postur kerja 
dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti RULA, REBA, OWAS dan 
Visual Management. Pada penelitian kali ini metode yang digunakan adalah 
metode visual management.  
Pendekatan visual management merupakan metode yang 
menyederhanakan metode analisis postur kerja yang sudah sering digunakan, 
yaitu metode analisis ergonomi untuk seluruh tubuh REBA (Rapid Entire Body 
Assessment) dan OWAS (Ovako Working Posture Analysis System), metode 
analisis upper limb RULA (Rapid Upper limb Assessment) dan OCRA 
(Occuptional Repetitve Actions) checklist dan dengan menambahkan beberapa 
aspek yang berhubungan dengan beban berlebih (overload) dan pengulangan 
(repetitiveness) dalam OCRA checklist dan OWAS (Savino, Mazza, &  Battini, 
2016). 
Pendekatan ini dirancang sebagai metode analisis ergonomi seluruh tubuh 
yang mampu: a) Mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang terkait dengan 
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tindakan pengulangan, langkah berjalan dan beban yang ditangani, yang kadang-
kadang dikecualikan oleh metode ergonomi lainnya. b) Mengevaluasi seluruh 
tubuh, tidak hanya satu bagian tubuh saja. Pendekatan visual management 
menawarkan satu set peta penilaian visual ergonomi yang baru dalam rangka 
mempercepat proses analisis dan mengurangi waktu pelatihan untuk analis 
(Savino et al., 2016).  
Hasil dari analisis postur kerja dengan pendekatan visual management 
berupa skor ergonomi atau OES (Overall Ergonomic Scores) yang memiliki 
empat interval yang memberikan indikasi kekritisan postur kerja disertai dengan 
derajat kepentingan perbaikan postur kerja. Perbaikan metode kerja yang 
dilakukan adalah dengan memperbaiki sarana produksi yang dirancang untuk 
mengurangi keluhan dan menurunkan level resiko bagi pekerja. Dengan adanya 
sarana produksi yang lebih baik, diharapkan hasil yang diperoleh dapat membantu 
pekerja menyelesaikan proses kerja dengan lebih aman dan nyaman.  
Pada penelitian kali ini penulis mengambil beberapa contoh penelitian 
terdahulu sebagai panduan ataupun contoh untuk penelitian yang dilakukan, 
contoh yang diambil berupa jurnal mengenai penggunaan metode visual 
management. Berikut ini adalah contoh jurnal yang berhasil peneliti dapatkan dari 
berbagai sumber di internet yaitu, (Alfara, Iftadi, & Astuti, 2017) Melakukan 
penelitian dengan metode visual management pada pembuatan sepatu di yessy 
shoes untuk mengidentifikasi resiko gangguan muskuloskeletal akibat kerja dan 
penelitian Qodrina, Iftadi, & Jauhari, (2017) yang membahas mengenai metode 
visual management yang digunakan untuk menganalisis postur kerja manual task 
pada industri dandang untuk mengurangi keluhan muskuloskeletal.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana melakukan perbaikan postur kerja melalui 
perancangan ulang sarana produksi berdasarkan hasil analisis visual 
management?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 
ini bertujuan 
1. Menetapkan postur kerja yang harus diperbaiki menurut metode visual 
management. 
2. Memperbaiki postur kerja melalui perancangan ulang sarana produksi.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Agar memenuhi unsur manfaat maka perlu ditentukan terlebih dahulu 
manfaat yang akan didapatkan dari suatu penelitian. Manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah memberikan kemudahan serta kenyamanan kepada pekerja 
dalam melakukan pekerjaanya.  
1.5 Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka diperlukan 
adanya pembatasan masalah, adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data yang diambil hanya pada stasiun kerja yang memiliki tingkat 
keluhan paling tinggi dari hasil kuesioner. 
2. Perancangan desain yang dilakukan tidak membahas mengenai 
keekonomisan bahan dan kemampuan pada rancangan. 
3. Perancangan desain tidak membahas material handling dari stasiun 
pengecapan menuju stasiun pewarnaan. 
1.6 Asumsi 
Asumsi digunakan untuk menyederhanakan permasalahan dan faktor lain 
yang sulit untuk diambil datanya. Asumsi dalam penelitian ini yaitu: 
1. Proses produksi dilakukan oleh operator yang sudah terlatih dan 
terbiasa melakukan aktivitas produksi. 
2. Operator berada di stasiun yang sama selama periode penelitian. 
3. Data antropometri dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:   
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang mengenai pemilihan tema yang 
diangkat, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan masalah, asumsi dan sistematika penulisan. 
 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi  gambaran umum perusahaaan yaitu sejarah 
berdirinya perusahaan, produk yang dihasilkan, proses produksi, 
dan landasan teori yang digunakan sebagai landasan pemecahan 
masalah. Tinjauan pustaka ini diambil dari berbagai sumber. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini merupakan gambaran terstruktur tahap demi tahap proses 
pelaksanaan penelitian yang digambarkan dalam bentuk flowchart 
dan tiap tahapnya diberi penjelasan. 
BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menguraikan cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
perusahaan dan cara pengolahan data sesuai dasar teori yang 
digunakan. 
BAB V  ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL PENGOLAHAN 
DATA 
Bab ini berisi analisis dan interpretasi hasil pengolahan data sesuai 
permasalahan yang dirumuskan. 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang dibahas dan 
saran yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. 
 
